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Modul keduabelas ini dengan materi yaitu pendidikan karakter yang terdapat pada ekstrakulikuler. Untuk dapat mempelajari modul ini, Anda sudah harus menguasai konsep manfaat perencanaan program, dan perencanaan program ekstrakulikuler. Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari modul ini, baca baik-baik modul perkuliahan sesi duabelas ini. Jika terdapat kesulitan dalam memahami materi ini, silakan Anda diskusikan dengan rekan-rekan mahasiswa yang lainnya. Diharapkan setelah membaca modul ini, Anda dapat mengerjakan kuis dan tugas-tugas pada perkuliahan sesi duabelas ini. Ketika Anda dapat mengerjakan kuis dan tugas pada sesi duabelas ini, hal tersebut menandakan Anda sudah menguasai materi perkuliahan ini. 
Sekolah merupakan wahana bagi setiap anak bangsa sebagai sebagai proses pembentukan karakter, tidak cukup dengan kegiatan intrakulikuler dan banyaknya mata pelajaran yang diberikan, akan tetapi adanya suatu kegiatan ekstrakulikuler juga sangat berpengaruh dalam membantu pembentukan kepribadian dengan karakter yang baik. Berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler yaitu pramuka, PMR, karya ilmiah, olahraga seperti bola basket, sepak bola, karate dan lain-lain. dunia pendidikan saat ini mencoba untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Banyaknya lembaga pendidikan diberbagai tingkatan sekolah baik SD, SMP, SMA berlomba-lomba untuk menarik minat para peserta didik untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler sangat membantu berbagai pengembangan peserta didik baik minat, bakat serta potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Selain itu, dengan kegiatan ekstrakulikuler mampu membentuk generasi bangsa dengan mengembangkan berbagai kemampuan serta rasa tanggung jawab. Berbagai kegiatan dari zaman dulu sampai zaman era modern seperti ini kegiatan ekstrakulikuler masih selalu menjadi prioritas pertama diluar jam sekolah, seperti pramuka, PMR, jurnalis, dan berbagai kegiatan olahraga yaitu sepak bola, karate, bola volly, basket dan lain-lain. 
A. Pengertian Pendidikan Karakter

Secara harfiah karakter artinya kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat,watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai kepribadian. Sementara itu, menurut Hidayatullah (2010: 12) menyatakan karakter berasal dari akar kata bahasa latin yang berarti “dipahat”. Sebuah kehidupan, seperti sebuah blok granit yang dengan hati-hati dipahat ataupun dipukul secara sembarangan yang pada akhirnya akan menjadi sebuah mahakarya atau puing-puing yang rusak. Karakter, gabungan dari kebajikan dan nilai-nilai yang dipahat di dalam batu hidup tersebut, akan menyatakan nilai yang sebenarnya. Tidak ada perbaikan yang bersifat kosmetik, tidak ada susunan dekorasi yang dapat membuat batu yang tidak berguna menjadi suatu seni yang bertahan lama. Hanya karakter yang dapat melakukannya.

Kata karakter memiliki sejumlah persamaan dengan moral, budi pekerti dan akhlak. Budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorang untuk berbuat sopan dan menghargai pihak lain yang tercermin dalam perilaku dan kehidupannya. Adapun watak itu merupakan keseluruhan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan, dan nilai moral seseorang yang baik, yang dicakaup dalam satu istilah dalam kamus umum KBBI kita menemukan bahwa budi pekerti sama dengan akhlak.  Sementara itu menurut Zubaedi (2011: 25) menyatakan bahwa akhlak mengandung beberapa arti, antara lain :
1. Tabiat, yaitu sifat dalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa dikehendaki dan tanpa diupayakan.

2. Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan, yakni berdasarkan keinginannya.

3. Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadi tabiat dan hal-hal yang diupayakan hingga menjadi adat. Kata akhlak juga dapat berarti kesopanan dan agama. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Pendidikan karakter sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Sementara itu menurut Ratna (2014: 31) menyatakan pendidikan karakter diperoleh melalui campuran antara religi, sastra, adat istiadat, sistem norma, dan keseluruhan hasil kebijaksanaan manusia sepanjang sejarahnya, yaitu ilmu pengetahuan dengan berbagai dimensinya. Melalui ciri-ciri karakter universal inilah mengalir kepribadian, perwatakan, dan sifat-sifat positif lain menuju pada bangsa, suku, kelompok, dan individu. Setiap orang memperoleh masukan dari sumber yang sama, tetapi internalisasinya dan dengan demikian keluarannya tetap berbeda.

Karakter mengimplikasikan sebuah standart moral dan melibatkan sebuah pertimbangan nilai. Karakter berkaitan dengan tingkah laku yang diatur oleh upaya dan keinginan. Hati nurani, sebuah unsure esensial dari karakter, adalah sebuah pola kebiasaan pelarangan yang mengkontrol tingkah laku seseorang, membuatnya menjadi selaras dengan pola-pola kelompok yang diterima secara social. Defenisi Hurlock dapat membantu kita memahami karakter dan implikasinya antara lain ajaran moral atau moraritas dipelajari oleh filasafat moral atau etika. Urusan utama etika adalah studi tentang kebaikan atau hal yang baik atau hal yang bernilai atau moralitas atau nilai.
B. Sejarah Pendidikan Karakter 

Mengenai perkembangan istilah dan ilmu pendidikan karaker, sejatinya Islam telah lebih dahulu dan pertama menerangkan tentang definisi akhlak atau pendidikan karakter, teruama dalam pembentukan karakter pribadi seorang hamba, baik kaitannya dengan hubungan dengan rabbnya Allah Subhanahu wa Ta’ala maupun antar sesama manusia. Sementara itu menurut Asy (2000: 11) menyatakan Hal ini dibuktikan dengan adanya bukti-bukti ilmiyah mengenai banyak ditemukannya karya tulis yang membahas mengenai disiplin ilmu pendidikan akhlak atau karakter. Halini sebagaimana  Ibnu Muflih berkata pada awal kitabnya, al-Adaabusy Syar’iyyah: “Banyak diantara sahabat-sahabat kami yang menulis tentang pembahasan ini (akhlak), diantaranya Abu Dawud as-Sajistani penulis kitab sunan, Abu Bakar al-Kholal, Abu Bakar ‘Abdul ‘Aziz, Abu Hafsh, Abu ‘Ali bin Musa. 

Bahkan jauh sebelumya Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mengajarkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tentang Akhlak yang baik melalui wahyu al-Qur’an. Rasulullah mendapatkan wahyu pertama kali sekitar  tahun 610 M. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an telah jauh sebelumnya mencetuskan pendidikan akhlak atau karakter bagi ummatnya. Bahkan Rasulullah sendiri pada masa mudanya telah mendapatkan julukan yang sangat mulia yaitu al-Amin atau yang dapat dipercaya. Hal ini menjadi bukti betapa islam sangat menjunjung tinggi dan sangat berperan dalam pendidikan akhlak bagi umatnya. 

Akan tetapi menurut pendapat lain yakni pendapat barat mengenai perkembangan pendidikan karakter adalah bahwa: Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and Responsibility. Melalui bukubuku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good) (Lickona, 1991: 51). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik  Pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. 

Pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagog Jerman FW Foerster (1869-1966). Pendidikan karakter merupakan reaksi atas kejumudan pedagogi natural Rousseauian dan instrumentalisme pedagogis Deweyan. Sementara itu menurut Zubaedi (2012: 12) menyatakan Polemik anti-positivis dan anti-naturalis di Eropa awal abad ke-19 merupakan gerakan pembebasan dari determinisme natural menuju dimensi spiritual, bergerak dari formasi personal dengan pendekatan psiko-sosial menuju cita-cita humanisme yang lebih integral. Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk menghidupkan kembali pedagogi ideal-spiritual yang sempat hilang diterjang gelombang positivisme ala Comte. 

C. Perbedaan Karakter dan Kepribadian 

Kepribadian adalah hadiah dari Tuhan sang pencipta saat manusia dilahirkan dan setiap orang yang memiliki kepribadian pasti ada kelemahannya dan kelebihannya di aspek kehidupan sosial dan masing-masing pribadi. Sementara itu menurut Ratna (2004: 96) menyatakan kepribadian manusia secara umum ada empat , yaitu :

1. Koleris : tipe ini bercirikan pribadi yang suka kemandirian, tegas, berapi-api, suka tantangan, bos atas dirinya sendiri.
2. Sanguinis : tipe ini bercirikan suka dengan hal praktis, happy dan ceria selalu, suka kejutan, suka sekali dengan kegiatan social dan bersenang-senang.
3. Phlegmatis :  tipe ini bercirikan suka bekerjasama, menghindari konflik, tidak suka perubahan mendadak, teman bicara yang enak, menyukai hal yang pasti.
4. Melankolis : tipe ini bercirikan suka dengan hal detil, menyimpan kemarahan, Perfection, suka instruksi yang jelas, kegiatan rutin sangat disukai.

Saat setiap manusia belajar untuk mengatasi dan memperbaiki kelemahannya, serta memunculkan kebiasaan positif yang baru, inilah yang disebut dengan Karakter. Misalnya, seorang dengan kepribadian Sanguin yang sangat suka bercanda dan terkesan tidak serius, lalu sadar dan belajar sehingga mampu membawa dirinya untuk bersikap serius dalam situasi yang membutuhkan ketenangan dan perhatian fokus, itulah Karakter. Pendidikan Karakter adalah pemberian pandangan mengenai berbagai jenis nilai hidup, seperti kejujuran, kecerdasan, kepedulian dan lain-lainnya. Dan itu adalah pilihan dari masing-masing individu yang perlu dikembangkan dan perlu di bina, sejak usia dini (idealnya).
Karakter tidak bisa diwariskan, karakter tidak bisa dibeli dan karakter tidak bisa ditukar. Karakter harus dibangun dan dikembangkan secara sadar hari demi hari dengan melalui suatu proses yang tidak instan. Karakter bukanlah sesuatu bawaan sejak lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti sidik jari.Banyak kami perhatikan bahwa orang-orang dengan karakter buruk cenderung mempersalahkan keadaan mereka. Mereka sering menyatakan bahwa cara mereka dibesarkan yang salah, kesulitan keuangan, perlakuan orang lain atau kondisi lainnya yang menjadikan mereka seperti sekarang ini. Memang benar bahwa dalam kehidupan, kita harus menghadapi banyak hal di luar kendali kita, namun karakter Anda tidaklah demikian. Karakter Anda selalu merupakan hasil pilihan Anda.Ketahuilah bahwa Anda mempunyai potensi untuk menjadi seorang pribadi yang berkarakter, upayakanlah itu. Karakter, lebih dari apapun dan akan menjadikan Anda seorang pribadi yang memiliki nilai tambah. Karakter akan melindungi segala sesuatu yang Anda hargai dalam kehidupan ini.Setiap orang bertanggung jawab atas karakternya. Anda memiliki kontrol penuh atas karakter Anda, artinya Anda tidak dapat menyalahkan orang lain atas karakter Anda yang buruk karena Anda yang bertanggung jawab penuh. Mengembangkan karakter adalah tanggung jawab pribadi Anda.

D. Elaborasi Pengetahuan Moral 

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut.

Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Akbar, 2000: 31), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. Melihat masyarakat Indonesia sendiri juga lemah sekali dalam penguasaan soft skill. Untuk itu penulis menulis makalah ini, agar pembaca tahu betapa pentingnya pendidikan karakter bagi semua orang, khususnya bangsa Indonesia sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk menumbuhkan karakter terhadap peserta didik pada kegiatan ekstrakulikuler, maka dibutuhkan pendidikan karakter yang menekankan pendidikan moral. Hal tersebut dikemukakan oleh Ratna (2015: 94) menyatakan sebagai pondasi dasar pendidikan karakter ialah pendidikan moral sebagai berikut. 

1. Kesadaran Moral

Melek moral atau ketajaman  (dalam menangkap atau melihat) moral, antonimnya adalah buta moral. Ini adalah kemampuan menangkap isu moral, yang sering implicit, dari suatu objek atau peristiwa. Kompetensi ini sama dengan kemampuan C2 ( memahami, khususnya interpretasi ) dari Taksonomi tujuan-tujuan Kognitif Bloom. Dalam bahasa Lickona sendiri  kesadaran Moral adalah kemampuan… “to use their intelligence to see when a situation requires moral judgment- and then to think carefully about what the right course of action is”   (menggunakan kecerdasan mereka untuk melihat kapan sebuah situasi mempersyaratkan pertimbangan moral dan kemudian berpikir secara cermat tentang apa tindakan yang sebaiknya). Seseorang dapat menangkap secara intuitif  sebuah isu moral dari sebuah peristiwa atau pun sebaliknya, buta moral. Contoh orang yang buta moral yaitu orang yang menganggap martabat diri bergantung pada tampilan fisik atau harta. Ketersinggungan kita ketika menyaksikan orang kaya menganiaya orang miskin adalah contoh ketajaman moral. Kesadaran moral terjadi sebelum kita melakukan pertimbangan moral dan pembuatan-pembuatan moral. Pengalaman belajar : pengalaman belajar yang penting bagi para pelajar agar melek moral adalah dengan hidup dalam lingkungan orang-orang yang melek moral (conditioning). Pendidik harus menjadi teladan dalam ketajaman moral ini. Selain conditioning, pengalaman-pengalaman tak langsung pun penting. Ini dapat dilakukan dengan mempelajari peristiwa-peristiwa historis yang relevan dan biografi tokoh yang memiliki ketajaman penglihatan moral. Kasus Impresif pada remaja kita menuntut pendidik untuk mendidik para pelajar untuk memiliki ketajaman dalam sebuah budaya dan nilai-nilai yang dapat menghancurkan jati diri para remaja. Hasil Belajar dapat mengidentifikasi isu moral dari sebuah objek atau peristiwa.
2. Pengetahuan Nilai moral

Inilah Ethical Literacy, literasi etis, kemampuan hasil belajar teori-teori tentang berbagai nilai etis seperti : menghargai kehidupan dan kebebasan, bertanggungjawab terhadap orang lain, kejujuran, ketidakmemihakan, toleransi, sopan santun, displin dan keberanian. Literasi etis termasuk pemahaman tentang bagaimana menerapkannya dalam berbagai situasi. Ini berarti kemampuan menerjemahkan/ menalihbahasakan (translasi) nilai-nilai abstyrak menjadi perilaku moral konkret. Beda antara kesadaran moral dengan pengetahuan nilai moral adalah bahwa kesadaran moral mempersyaratkan kemampuan menangkap langsung(ketajaman) nilai moral dari sebuah peristiwa/objek yang konkret; adapun pengetahuan nilai moral. 

3. Memahami sudut pandang lain

Memahami sudut pandang orang lain adalah kemampuan menerima sudut pandang orang lain, memahami sebuah situasi sebagaiman orang lain memahaminya, mengimajinasikan bagaimana orang lain berfikir, mereaksi dan berperasaan. Kemampuan ini sebuah prasyarat penting untuk perilaku moral social, menghargai dan bertanggung jawab terhadap orang lain. Pengalaman belajar: pengalaman yang otentik untuk kamampuan ini adalah dengan mempratikkan pengambilan perspektif (sudut pandang) orang lain pada siswa. Pengalaman belajar yang kognitif dapat dilakukan dengan menganalisis sudut pandang orang lain atau budaya lain. Hasil belajar : mengintrepretasi secara objektif perasaan dan pikiran orang.

4. Penaran moral

Memahami makna apa itu bermoral dan mengapa harus bermoral? Mengapa memenuhi janji itu penting ? mengapa harus kerja sebaik-baiknya?mengapa harus berbagi dengan orang lain. Penalaran moral anak-anak berkembang, mereka belajar apa yang dapat dianggap sebagai alasan moral yang baik dan alasan moral yang buruk. Pengalaman Belajar: pengalaman belajarnya adalah melalui kognitif, tentang perbuatan bermoral. Hasil belajar untuk menyediakan alasan atas suatu perbuatan moral. Menjelaskan alasan suatu perbuatan moral.

E. Contoh Program Pendidikan Karakter

Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara berkesinambungan. Karakter yang melekat pada bangsa kita akhir-akhir ini bukan begitu saja terjadi secara tiba-tiba, tetapi sudah melalui proses yang panjang. Pendidikan yang merupakan agent of change harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa kita. Karena itu, pendidikan kita perlu direkonstruksi ulang agar dapat menghasilkan generasi yang lebih berkualitas dan memiliki karakter atau akhlak mulia. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban pembentukan karakter (character building) sehingga para peserta didik dan para lulusannya dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan di masa-masa mendatang tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Sementara itu menurut Kesmua dkk (2011: 63) menyatakan contoh-contoh program pendidikan karakter sebagai berikut. 

1. Lingkungan Sekolah

a. Training Guru

Terkait dengan program pendidikan karakter disekolah, bagaimana menjalankan dan melaksanakan pendidikan karakter disekolah, serta bagaimana cara menyusun program dan melaksanakannya, dari gagasan ke tindakan. Program ini membekali dan memberikan wawasan pada guru tentang psikologi anak, cara mendidik anak dengan memahami mekanisme pikiran anak dan tigafaktor kunci untuk menciptakan anak sukses, serta kiat praktis dalam memahami dan mengatasi anak yang “Bermasalah” dengan perilakunya.

b. Program Bimbingan Mental
Program ini terbagi menjadi dua sesi program :
1) Sesi Workshop Therapy, yang dirancang khusus untuk siswa usia 12 -18 tahun. Workshop ini bertujuan mengubah serta membimbing mental anak usia remaja. Workshop ini bekerja sebagai “mesin perubahan instant” maksudnya setelah mengikuti program ini anak didik akan berubah seketika menjadi anak yang lebih positif.
2) Sesi Seminar Khusus Orangtua Siswa, membantu orangtua mengenali anaknya dan memperlakukan anak dengan lebih baik, agar anak lebih sukses dalam kehidupannya. Dalam seminar ini orangtua akan mempelajari pengetahuan dasar yang sangat bagus untuk mempelajari berbagai teori psikologi anak dan keluarga. Memahami konsep menangani anak di rumah dandi sekolah, serta lebih mudah mengerti dan memahami jalan pikiran anak, pasangan dan orang lain.

2. Lingkungan Keluarga:

a. Membangun Karakter Anak Sejak Usia Dini.

Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman tiga hubungan yang pasti dialami setiap manusia (triangle relationship), yaitu hubungan dengan diri sendiri (intrapersonal), dengan lingkungan (hubungan sosial dan alam sekitar), dan hubungan dengan Tuhan YME (spiritual). Setiap hasil hubungan tersebut akan memberikan pemaknaan/pemahaman yang pada akhirnya menjadi nilai dan keyakinan anak. Cara anak memahami bentuk hubungan tersebut akan menentukan cara anak memperlakukan dunianya. Pemahaman negatif akan berimbas pada perlakuan yang negatif dan pemahaman yang positif akan memperlakukan dunianya dengan positif. Untuk itu, Tumbuhkan pemahaman positif pada diri anak sejak usia dini, salah satunya dengan cara memberikan kepercayaan pada anak untuk mengambil keputusan untuk dirinya sendiri, membantu anak mengarahkan potensinya dengan begitu mereka lebih mampu untuk bereksplorasi dengan sendirinya, tidak menekannya baik secara langsung atau secara halus, dan seterusnya.

Biasakan anak bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Ingat pilihan terhadap lingkungan sangat menentukan pembentukan karakter anak. Seperti kata pepatah bergaul dengan penjual minyak wangi akan ikut wangi, bergaul dengan penjual ikan akan ikut amis. Seperti itulah, lingkungan baik dan sehat akan menumbuhkan karakter sehat dan baik, begitu pula sebaliknya, dan yang tidak bisa diabaikan adalah membangun hubungan spiritual dengan Tuhan yang maha esa. Hubungan spiritual dengan Tuhan yang maha  esa terbangun melalui pelaksanaan dan penghayatan ibadah ritual yang terimplementasi pada kehidupan sosial.

F. Pendidikan Karakter untuk Membangun Peradaban Bangsa

Dunia pendidikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk memfasilitasi perkembangan karakter, sehingga anggota masyarakat mempunyai kesadaran kehidupan berbangsa dan bernegara yang harmonis dan demokratis dengan tetap memperhatikan sendi-sendi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan norma-norma sosial di masyarakat yang telah menjadi kesepakatan bersama. "Dari mana asalmu tidak penting, ukuran tubuhmu juga tidak penting, ukuran Otakmu cukup penting, ukuran hatimu itulah yang sangat penting” karena otak (pikiran) dan kalbu hati yang paling kuat menggerak seseorang itu ”bertutur kata dan bertindak”. Simak, telaah, dan renungkan dalam hati apakah telah memadai ”wahana” pembelajaran memberikan peluang bagi peserta didik untuk multi kecerdasan yang mampu mengembangkan sikap-sikap kejujuran, integritas, komitemen, kedsiplinan, visioner, visioner,dankemandirian.Sejarah memberikan pelajaran yang amat berharga, betapa perbedaan, pertentangan, dan pertukaran pikiran itulah sesungguhnya yang mengantarkan kita ke gerbang kemerdekaan. Melalui perdebatan tersebut kita banyak belajar, bagaimana toleransi dan keterbukaan para Pendiri Republik ini dalam menerima pendapat, dan berbagai kritik saat itu. Melalui pertukaran pikiran itu kita juga bisa mencermati, betapa kuat keinginan para Pemimpin Bangsa itu untuk bersatu di dalam satu identitas kebangsaan, sehingga perbedaan-perbedaan tidak menjadi persoalan bagi mereka.

Pendidikan karakter harus digali dari landasan idiil Pancasila, dan landasan konstitusional UUD 1945. Sejarah Indonesia memperlihatkan bahwa pada tahun 1928, ikrar “Sumpah Pemuda” menegaskan tekad untuk membangun nasional Indonesia. Mereka bersumpah untuk berbangsa, bertanah air, dan berbahasa satu yaitu Indonesia. Ketika merdeka dipilihnya bentuk negara kesatuan. Kedua peristiwa sejarah ini menunjukan suatu kebutuhan yang secara sosio-politis merefleksi keberadaan watak pluralisme tersebut. Kenyataan sejarah dan sosial budaya tersebut lebih diperkuat lagi melalui arti simbol “Bhineka Tunggal ika” pada lambang negara Indonesia. Dari mana memulai dibelajarkannya nilai-nilai karakter bangsa, dari pendidikan informal, dan secara pararel berlanjut pada pendidikan formal dan nonformal. Tantangan saat ini dan ke depan bagaimana kita mampu menempatkan pendidikan karakter sebagai sesuatu kekuatan bangsa. Oleh karena itu kebijakan dan implementasi pendidikan yang berbasis karakter menjadi sangat penting dan strategis dalam rangka membangun bangsa ini. Hal ini tentunya juga menuntut adanya dukungan yang kondusif dari pranata politik, sosial, dan budaya  bangsa “Pendidikan Karakter Untuk Membangun Keberadaban Bangsa” adalah kearifan dari keaneragaman nilai dan budaya kehidupan bermasyarakat. Kearifan itu segera muncul, jika seseorang membuka diri untuk menjalani kehidupan bersama dengan melihat realitas plural yang terjadi. Oleh karena itu pendidikan harus diletakan pada posisi yang tepat, apalagi ketika menghadapi konflik yang berbasis pada ras, suku dan keagamaan. Pendidikan karakter bukanlah sekedar wacana tetapi realitas implementasinya, bukan hanya sekedar kata-kata tetapi tindakan dan bukan simbol atau slogan, tetapi keberpihak yang cerdas untuk membangun keberadaban bangsa Indonesia. Pembiasaan berperilaku santun dan damai adalah refreksi dari tekad kita sekali merdeka, tetap merdeka.

G. Prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan merupakan kunci suatu bangsa. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, ketrampilan serta membentuk pribadi suatu bangsa dengan memiliki akhlak mulia disertai dengan karakter yang baik. Pendidikan disini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk suatu pribadi bangsa yang tidak hanya cukup dengan kecerdasan tetapi diimbangi juga dengan karakter baik sesuai norma-norma yang berlaku. 

Sekolah merupakan wahana bagi setiap anak bangsa sebagai sebagai proses pembentukan karakter, tidak cukup dengan kegiatan intrakulikuler dan banyaknya mata pelajaran yang diberikan, akan tetapi adanya suatu kegiatan ekstrakulikuler juga sangat berpengaruh dalam membantu pembentukan kepribadian dengan karakter yang baik. Berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler yaitu pramuka, PMR, karya ilmiah, olahraga seperti bola basket, sepak bola, karate dan lain-lain (Arifral:2008:11). Hal tersebut terbukti dengan yang pernah dinyatakan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bahwa suatu karakter bangsa dapat dibentuk salah satunya melalui olahraga, dengan olahraga dapat membangun sportivitas kinerja juga sekaligus menumbuhkan persatuan bangsa. 

Berdasarkan beberapa ungkapan diatas, dunia pendidikan saat ini mencoba untuk mengembangkan berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Banyaknya lembaga pendidikan diberbagai tingkatan sekolah baik SD, SMP, SMA berlomba-lomba untuk menarik minat para peserta didik untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler sangat membantu berbagai pengembangan peserta didik baik minat, bakat serta potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Selain itu, dengan kegiatan ekstrakulikuler mampu membentuk generasi bangsa dengan mengembangkan berbagai kemampuan serta rasa tanggung jawab. Berbagai kegiatan dari zaman dulu sampai zaman era modern seperti ini kegiatan ekstrakulikuler masih selalu menjadi prioritas pertama diluar jam sekolah, seperti pramuka, PMR, jurnalis, dan berbagai kegiatan olahraga yaitu sepak bola, karate, bola volly, basket dan lain-lain. 

Sebagai contoh, melalui kegiatan ekstrakulikuler sepak bola, siswa belajar bermain peran dengan memegang tanggung jawab masing-masing serta kelompok, siswa dilatih untuk mempunyai jiwa kerja sama, jiwa pemenang dan optimistis. Disamping itu, siswa juga dilatih untuk bersabar dalam berproses serta selalu ingin menggapai apa yang diinginkan. Contoh lain yaitu kegiatan ekstrakulikuler karate, siswa belajar bagaimana menguasai berbagai macam teknik serta belajar bagaimana bertanggung jawab atas dirinya sendiri, atasannya, temmannya serta lawannya. Selain itu siswa dilatih untuk selalu siap dalam menghadapi setiap keadaan yang berada di depannya. 

Pendidikan di sekolah akan berjalan lancar, jika dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan karakter. Sementara itu menurut Gunawan (2012: 41) menyatakan kemendiknas memberikan beberapa rekomendasi prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut. 

1. Memperomosikan nila-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
2. Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku.
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk mebangun karakter.
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan perilaku yang baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna  dan menantang  yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses.
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.
8. Memfungsikan seluruh staf seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama.
9. Adanya pembagian kepemimpinan  moral dan dukungan luas  dalam  membangun inisiatif pendidikan karakter.
10. Memfungsikan keluarga  dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter.
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.
Prinsip pendidikan karakter tersebut dapat melatih siswa  untuk mempunyai sikap tanggung jawab atas dirinya dan atas berbagai memahami informasi yang didapatkannya. Berbagai manfaat yang dapat diambil dari berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler diatas sangat begitut jelas bahwa kegiatan ekstrakulikuler dapat membangun berbagai karakter yang berdampak sebagai keuntungan, selain hubungan sosial yang baik dengan teman juga menambah banyak pengalaman. Dengan adanya hubungan sosial tersebut, siswa memiliki sikap toleransi yang baik terhadap sesama, sikap bergaul sesuai batasannya, siswa juga mampu memiliki sikap tanggung jawab yang harus dijaga untuk dirinya, teman dan juga pemimpinnya, serta siswa mampu memiliki jiwa kepemimpinan baik untuk dirinya maupun untuk temannya.  ada juga contoh lain lagi yang diberbagai sekolahan masih diunggulkan kualitasnya yaitu rebana, dari kegiatan tersebut siswa belajarmemahami kaidah-kaidah yang ada dalam agama dan siswa juga dilatih untuk memahami setiap apa yang disyairkan kedalam sebuah lagu untuk diapikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari berbagai kegiatan ekstrakulikuler sudah sangat jelas adanya pendidikan yang sangat besar termuat didalamnya berupa sebuah konsep dimana dapat merubah, membentuk maupun mempertahankan sebuah karakter yang dimiliki oleh masing-masing pribadi siswa. Berbagai manfaat yang didapat tidak akan sia-sia hanya untuk dirinya sendiri tetapi dengan berbagai pembentukan karakter yang didapat mampu menimbulkan sebuah rasa kebahagiaan terhadap keluarga dan masyarakat sekitar. Kecerdasan tidak akan sempurna jika kecerdasan tersebut tidak bisa membentuk suatu pribadi dengan karakter yang baik. Berbagia manfaat yang didapatkan dari banyaknya kegiatan ekstrakulikuler mengundang banyak kepercayaan, dan dengan berbagai manfaat tersebut diharapkan agar siswa mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi bahwa kegiatan ekstrakulikuler sangatlah penting, baik untuk tingkat kecerdasanyang dimiliki serta pola karakter yang dibentuk, sehingga siswa mempunyai jiwa semangat besar dalam mengikuti kegiatan ekstrakuler.  Selain itu, harapannya untuk pihak sekolah menyadari akan pentingnya pengetahuan akademik maupun non akademik, kegiatan intra sekolah maupun ekstra sekolah, sehingga dari berbagai pihak sekolah mendukung penuh dan mengadakan berbagai kegiatan ekstrakulikuler yang membangun kinerja perkembangan kreatifitas dan membentuk pribadi karakter yang baik. Dengan banyaknya kegiatan ekstrakulikuler bagi masing-masing siswa semoga mampu memilih antara yang sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang mendukung dimasa depannya nanti.

H. Komponen Pendukung dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif. Pada mulanya yaitu sebelum ada pendidikan melalui sekolah seperti sekarang ini, maka pendidikan dijalankan secara spontan dan langsung dalam kehidupan sehari-hari di dalam keluarga. Anak-anak petani langsung mempelajari tentang kelautan dan perikanan dengan langsung mengikuti orang dewasa menangkap ikan. Selagi mempelajari pekerjaan yang dilakukan, mereka sekaligus juga belajar tentang nilai-nilai dan norma-norma yang berhubungan denan pekerjaannya. 

Seorang anak pertama kalinya memperoleh pendidikan dalam keluarga. Dengan demikian keluarga dapat dikatakan adalah peletak dasar bagi pendidikan seorang anak. Artinya keluarga sangat berperan dalam perkembangan kepribadian anak. Namun pada masa sekarang sekolah dibutuhkan karena masyarakat modern dengan kebudayaan dan peradaban yang telah maju menawarkan demikian banyak kepandaian dengan kerumitan dan kompleksitas yang tinggi sehingga tidak mungkin lagi mempelajari kepandaian yang diperlukan hanya sambil lalu dalam praktek.
Sebagaimana halnya dunia pendidikan pada umumnya, pendidikan yang mensyaratkan  keterlibatan banyak pihak di dalamnya. Kita tidak bisa menyerahkan tugas pengajaran, terutama dalam rangka mengembangkan karakter  peserta didik, hanya semata-mata kepada guru. Sebab, setiap peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda, yang ikut menentukan kepribadian dan karakternya. Oleh karena itu, guru, orang tua maupun masyarakat seharusnya memiliki keterlibatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sementara itu menurut Majid (2010: 27) menyatakan ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam rangka menjalankan pendidikan karakter diantaranya sebagai berikut. 

1. Partisipasi Masyarakat
Dalam hal ini, masyarakat meliputi tenaga pendidik, orangtua, anggota masyarakat, dan peserta didik itu sendiri, semua komponen itu hendaknya dapat bekerja sama dan membantu memberikan masukan, terutama mengenai langkah-langkah penanaman karakter bagi peserta didik. Oleh sebab itu, setiap sekolah yang akan menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didiknya harus memiliki badan khusus yang dibentuk sebagai sarana komunikasi antara peserta didik, tenaga pendidik, orangtua dan masyarakat. Badan ini bertugas membicarakan konsep dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mendidik karakter peserta didik.
2. Kebijakan Pendidikan
Meskipun pendidikan karakter lebih mengedepankan aspek moral dan tingkah laku, namun bukan berarti  sama sekali tidak menetapkan kebijakan-kebijakan. Sebagaimana dalam dunia formal pada umunnya. Sekolah tetap menetapkan landasan filosofi yang tepat dalam membuat pendidikan karakter, serta menentukkan dan menetapkan tujuan, visi dan misi, maupun beberapa kebijakan lainnya, hal ini bisa dilakukan dengan mengadopsi kebijakan pendidikan formal atau kebijakan baru.
3. Kesepakatan
Betapapun pentingnya dan mendesaknya lembaga pendidikan menerapkan pendidikan karakter sebagai tambahan kurikulum di dalamnya, namun bukan berarti itu ditetapkan secara sepihak. Sekolah harus mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta didik terlebih dahulu dengan melibatkan  tenaga guru dan perwakilan masyarakat guna mencari kesepakatan-kesepakatan di antara mereka. Pertemuan itu bertujuan memperoleh kesepakatan definisi pendidikan karakter, fungsi dan manfaatnya, serta cara mewujudkannya.
4. Kurikulum Terpadu
Agar tujuan penerapan karakter dapat berjalan secara maksimal, sekolah perlu membuat kurikulum terpadu  di semua tingkatan kelas. Sebab, setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk mendapatkan materi mengenai pengembangan karakter. Oleh karena itu, meskipun pendidikan karakter perlu diperkenalkan sejak dini, namun bukan berarti tidak berlaku bagi peserta didik yang sudah dewasa. Dan, salah satu cara penerapannya adalah pemberlakuan kurikulum terpadu dengan semua mata pelajaran.
5. Pengalaman Pembelajaran
Pendidikan karakter sebenarnya lebih menitik beratkan pada pengalaman daripada sekedar pemahaman. Oleh karena itu, melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas positif dapat membantunya mengenal dan mempelajari kenyataan yang dihadapi.  Pelayanan yang baik oleh seorang guru berupa kerja sama, pendampingan, dan pengarahan optimal, yang merupakan komponen yang perlu diberlakukan secara nyata. Sebab, hal itu akan memberikan kesan positif bagi peserta didik dan mempengaruhi cara berpikirnya sekaligus karakternya.

6. Evaluasi
Guru perlu melakukan evaluasi sejauh mana keberhasilan pendidikan karakter yang sudah diterapkan .evaluasi dilakukan tidak dalam ragka mendapatkan nilai, melainkan mengetahui sejauh mana peserta didik mengalami perilaku di bandingkan sebelumnya. Dalam hal ini, guru harus mengapresiasi setiap aktivitas kebaikan  yang dilakukan peserta didik, kemudian memberinya penjelasan mengenai akibat aktivitas tersebut dalam pengembangan karakternya.
7.  Bantuan Orang Tua
Untuk mendukung keberhasilan, pihak sekolah hendaknya meminta orangtua peserta didik untuk ikut terlibat memberikan pengajaran karakter ketika peserta didik berada di rumah. Bahkan, sekolah perlu memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip yang diterapkan disekolah dan dirumah, seperti aspek kejujuran, dan lain sebagainya. Tanpa melibatkan peran orangtua di rumah, berarti sekolah akan tetap kesulitan menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Sebab, interaksinya justru lebih banyak di habiskan dirumah bersama keluarga.
8. Pengembangan Staf
Perlu disediakan waktu pelatihan dan pengembangan bagi para staf di sekolah sehingga mereka dapat membuat dan melaksanakan pendidikan karakter secara berkelanjutan. Hal itu termasuk waktu untuk diskusi dan pemahaman dari proses dan program, serta demi menciptakan pelajaran dan kurikulum selanjutnya. Perlu di ingat bahwa semua pihak disekolah merupakan sarana yng perlu dimanfaatkan untuk membantu menjalankan pendidikan karakter.

9. Program
Program kependidikan karakter harus dipertahankan dan diperbaharui melalui pelaksanaan dengan perhatian khusus pada tingkat komitmen yang tinggi dari atas, dana yang memadai, dukungan untuk koordinasi distrik staf yang berkualitas tinggi, pengembangan profesional berkelanjutan dan jaringan, serta dukungan system bagi guru yang melaksanakan program tersebut.

Pijakan utama yang harus dijadikan sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan karakter ialah nilai moral universal yang dapat digali dari agama.  Meskipun demikian, ada beberapa nilai karakter dasar yang disepakati oleh para pakar untuk diajarkan  kepada peserta didik. Yakni rasa cinta kepada Tuhan yang Maha Esa dan ciptaany-Nya, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, mampu bekerjasama, percaya diri, kreatif,mau bekerja keras, pantang menyerah, adil, serta memiliki sikap kepemimpinan, baik, rendah hati, toleransi, cinta damai dan cinta persatuan. Dengan ungkapan lain dalam upaya menerapkan pendidikan karakter guru harus berusaha menumbuhkan nilai-nilai tersebut melalui spirit keteladanan yang nyata, bukan sekedar pengajaran dan wacana.
Beberapa pendapat lain menyatakan bahwa nilai-nilai karakter dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik sejak dini adalah sifat dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil dan punya integritas. Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah hendaknya berpijak pada nilai-nilai karakter tersebut, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak absolute atau relative), yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.
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